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ABSTRAK 

 

Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah sebagai Motivator di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung. 

Oleh: Isesmiati, 2010-53970. 
 Jurusan : Administrasi Pendidikan. 

 
Penelitian ini dilatar belakangi adanya permasalahan mengenai 

pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator di SMPN Kecamatan Koto 
VII Kabupaten Sijunjung.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tetang 
pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator di SMPN Kecamatan Koto 
VII Kabupaten Sijunjung. Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1) Bagaimana pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam 
pengaturan lingkungan kerja (fisik) pada SMPN kecamatan koto VII kab. 
Sijunjung, 2) Bagaimana pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator 
dalam pengaturan suasana kerja (non fisik) pada SMPN kecamatan koto VII 
kab.Sijunjung, 3) Bagaimana pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 
motivator dalam pemberian penghargaan dan mengikutsertakan guru pada SMPN 
kecamatan koto VII kab.Sijunjung. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif.Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa SMPN Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung yang berjumlah 85 
orang.Besar sampel sebanyak 75 orang yang ditetapkan menggunakan tabel 
krechi. Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya.  

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa : 1) pelaksanaan fungsi 
kepala sekolah sebagai motivator pada aspek pengaturan lingkungan kerja (fisik) 
pada  skor rata-rata 3,38 dengan tingkat pencapaian 67 % berada pada kategori 
cukup. 2)pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator pada aspek 
pengaturan suasana kerja (non fisik) pada skor rata-rata 3,44 dengan tingkat 
pencapaian 68 % berada pada kategori cukup. 3)pelaksanaan fungsi kepala 
sekolah sebagai motivator pada aspek pemberian penghargaan dan 
mengikutsertakan guru pada skor rata-rata3,44 dengan tingkat pencapaian 68 % 
berada pada kategori cukup.  

Berdasarkan hasil penelitian secara umum dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator di SMPN Kecamatan Koto 
VII Kabupaten Sijunjung adalah cukup pada skor rata-rata 3,42 dengan tingkat 
pencapaian 68 % ini berarti kepala sekolah SMPN Kecamatan Koto VII 
Kabupaten Sijunjung kurang memotivator guru dalam melaksanakan tugasnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan tantangan kehidupan global, pendidikan adalah hal 

yang sangat penting, karena pendidikan salah satu penentu tingkat sumber 

daya manusia.Dimana sekarang ini keunggulan suatu bangsa tidak lagi 

ditandai dengan melimpahnya kekayaan alam, melainkan keunggulan 

sumber daya manusianya. Melalui pendidikan diharapkan kualitas sumber 

daya manusia dapat ditingkatkan, sehingga memiliki kemampuan dan 

keterampilan untuk memajukan masa depan bangsa. 

Untuk memajukan masa depan bangsa sekolah merupakan organisasi 

yang bersifat kompleks. Didalamnya memiliki berbagai dimensi, yang satu 

sama lainnya saling berhubungan dalam suatu sistem sosial, sebagai sosial 

dalam suatu organisasi sekolah memerlukan pemimpin yang dapat berperan 

aktif, dimana kepemimpinan seorang kepala sekolah akan menentukan 

keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan 

kepala sekolah yang mempunyai tugas dan tangggungjawab dalam 

memotivasi guru-guru agar mau bekerja keras untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

Satuan pendidikan yang merupakan sistem sosial, yang didalamnya 

terdiri dari individu-individu yang memiliki karakteristik berbeda-beda dan 

saling berhubungan (melayani) satu sama lainnya. Dalam kondisi seperti itu, 

motivasi dari kepala sekolah sangat dibutuhkan untuk mendukung tumbuh 

dan berkembangnya organisasi sekolah.Oleh karena itu memberikan 



2 
 

 
 

dorongan (motivasi) kepada guru merupakan salah satu faktor yang 

ikut menentukan keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin sekolahnya. 

Kepala sekolah merupakan motor penggerak bagi sumber daya 

sekolah terutama guru-guru.Begitu besar peran kepala sekolah dalam 

pencapaian tujuan pendidikan, sehingga dapat dikatakan sukses tidaknya 

kegiatan sekolah sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepala sekolahnya. 

Apabila kepala sekolah selaku pimpinan dalam menjalankan tugasnya 

kurang baik, akan berakibat kurangnya motivasi kerja guru, sehingga akan 

mempengaruhi efektivitas kerja guru maka peran pemimpin sangat penting 

karena pemimpin memegang peran dalam menentukan tercapai atau 

tidaknya tujuan sekolah atau organisasi tersebut, oleh karena itu kepala 

sekolah sebagai seorang pemimpin harus mempunyai pengetahuan, 

wawasan, dan keterampilan berkenaan dengan tugas dan tanggungjawabnya 

sebagai kepala sekolah. 

Menurut Mulyasa (2009:98) " Kepala sekolah harus mampu 

berfungsi sebagai EMASLIM yaitu educator, manajerial, administrator, 

supervisor, leader, innovator, dan motivator ".Kepala sekolah sebagai 

motivator mempunyai kewajiban untuk memotivasi guru-guru agar mau 

bekerja dengan baik dan penuh tanggungjawab. Dalam hal ini kepala 

sekolah harus menggunakan berbagai teknik dan pendekatan dalam 

memotivasi guru dalam bekerja. 

Berdasarkan pendapat diatas kepala sekolah sebagai motivator harus 

lebih berfokus kepada pemberian dorongan kepada setiap guru dalam 

melaksanakan tugasnya dan mampu membangkitkan semangat guru untuk 
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mengembangkan kreativitasnya dalam melaksanakan tugasnya dan 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dalam usaha mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya.Dalam melaksanakan fungsi 

tersebut kepala sekolah diharapkan mampu menumbuhkan suatu keinginan, 

dorongan atau ransangan dan kemauan yang kuat dari guru untuk bertindak 

serta menggunakan seluruh kemampuannya dalam dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

Guru yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi diduga akan 

bekerja dengan baik, penuh semangat dan tanggungjawab. Namun motivasi 

kerja guru tidak selamanya timbul dengan sendirinya melainkan dengan 

membina dan ditingkatkan seperti yang dikemukakan oleh Wursanto 

(2003:131) bahwa " motivasi timbul karena dua faktor yaitu faktor instrinsik 

dan faktor ekstrinsik ". Faktor instrinsik adalah faktor dari dalam diri, dapat 

berupa sikap, kepribadian, pendidikan, pengalaman, pengetahuan, dan cita-

cita, sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari luar diri, 

dapat gaya kepemimpinan atasan, dorongan atau bimbingan seseorang. 

Pengembangan motivasi ekstrinsik guru disekolah termasuk dari 

tanggungjawab kepala sekolah sebagai motivator. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah sebagai motivator dituntut untuk dapat menjadikan kemampuan 

dalam memberikan motivasi kepada guru-guru agar termotivasi dalam 

melaksanakan tugasnya.Motivasi  yang diberikan kepala sekolah bermanfaat 

dan berpengaruh terhadap peningkatan semangat kerja guru, meningkatkan 

nilai tambah bagi pengembangan organisasi dan dapat menggerakkan 
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fungsi-fungsi manajemen organisasi sekolah. Jadi motivasi dari kepala 

sekolah sangat diperlukan bagi guru dalam meningkatkan kinerja, agar guru 

bersemangat dalam menggerjakan tugas-tugasnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan 

beberapa orang guruSMPN di Kecamatan Koto VII Kab. Sijunjung, bahwa 

dalam pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator. Ada beberapa 

hal yang dapat dilihat dari fenomena yang terjadi antara lain : 

1. Kurangnya perhatian kepala sekolah terhadap lingkungan sekitar 

sekolah, terlihat dari adanya fasilitas yang rusak dan kepala sekolah 

tidak mengajak guru untuk merapikan dan menggantinya. 

2. Kurang bisanya kepala sekolah menciptakan suasana kerja yang 

harmonis antara sesama guru maupun antara guru dengan kepala sekolah 

sendiri, terlihat adanya perselisihan antara guru mata pelajaran karena 

perbedaan pendapat dalam menetapkan metode pembelajaran yang akan 

diterapkan. 

3. Kurangnya kepala sekolah memberikan penghargaan bagi guru yang 

berprestasi dalam melaksanakan tugas dan kurangnya kepala sekolah 

mengikutsertakan guru dalam kegiatan dan program sekolah, misalnya 

adanya guru yang berprestasi tetapi kepala sekolah bersikap biasa saja. 

Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang " 

Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator di SMPNKecamatan 

Koto VII Kab.Sijunjung ". 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 

masalah yangdapat mempengaruhi Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah 

Sebagai Motivator di SMPN Kecamatan Koto VII Kab. Sijunjung adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru kurang peduli akan kehadirannya di sekolah terlihat dari fenomena 

adanya guru yang malas datang kesekolah, karena kepala sekolah kurang 

memperhatikan lingkungan sekolah dan guru yang datang. Sehingga 

guru menjadi malas untuk datang kesekolah. 

2. Guru merasa kurang nyaman ketika berada dilingkungan sekolah terlihat 

dari fenomena bahwa kepala sekolah kurang bisa menciptakan suasana 

yang nyaman, bila guru bisa menciptakan suasana yang harmonis maka 

guru akan merasa nyaman ketika brsama guru dan kepala sekolah. 

3. Guru merasa tidak dihargai dengan prestasi yang diraih dalam 

melaksanakan tugas terlihat dari fenomena bahwa kepala kurang bisa 

menberikan penghargaan bagi guru yang berprestasi, karena kurang 

dihargai maka guru bisa merasa malas buat meningkatkan prestasinya 

lagi. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka jelas bahwa 

banyak hal yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk memotivasi 

guru-guru. Namun karena keterbatasan kemampuan penulis dalam 
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penelitian ini peneliti dibatasi pada tiga sub variabel yaitu Pengaturan 

lingkungan kerja (fisik), pengaturansuasana  kerja(non fisik),Pemberian 

penghargaan dan mengikutsertakan guru guru. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

yang diteliti yaitu bagaimana pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai 

motivator di SMPN Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung dilihat dari 

1) Pengaturan lingkungan kerja (fisik),2) Pengaturan suasana kerja (non 

fisik),3) kemampuanmemberi penghargaan dan mengikutsertakan guru. 

E. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di tetapkan, maka yang menjadi 

pertanyaan penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam 

pengaturan lingkungan kerja (fisik) pada SMPN kecamatan koto VII 

kab. Sijunjung ? 

2. Bagaimana pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam 

pengaturan suasana kerja pada SMPN kecamatan koto VII kab. 

Sijunjung ? 

3. Bagaimana pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam 

memberikan penghargaan dan mengikutsertakan guru pada SMPN 

kecamatan koto VII kab. Sijunjung ? 
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F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembatasan masalah yang akan diteliti, maka tujuan 

yang ingin dicapai adalah untuk memperoleh data dan informasi tentang: 

1. Pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam pengaturan 

lingkungan kerja (fisik) pada SMPN kecamatan koto VII kab. Sijunjung. 

2. pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam pengaturan 

suasana kerja pada SMPN kecamatan koto VII kab. Sijunjung. 

3. pelaksanaan fungsi kepala sekolah sebagai motivator dalam memberikan 

penghargaan dan mengikutsertakan guru pada SMPN kecamatan koto 

VII kab. Sijunjung. 

G. Kegunaan Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

bagi : 

1. Kepala sekolah, dalam rangka membantu untuk memberikan sumbangan 

pikiran agar dapat meningkatkan fungsinya sebagai motivator. 

2. Guru, untuk memperbaiki kualitas kinerjanya dan meningkatkan motivasi 

kerja guru dalam pembelajaran. 

3. Penelitilain untuk dijadikan referensi dan informasi untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada bagian sebelumnya mengenai 

Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah sebagai Motivator di SMPN Kecamatan 

Koto VII Kabupaten Sijunjung dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah sebagai Motivator di SMPN 

Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung pada aspek Pengaturan 

lingkungan kerja (fisik) berada pada kategori cukuppada  skor rata-rata 

3,38 dengan tingkat pencapaian 67 %. 

2. Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah sebagai Motivator di SMPN 

Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung pada aspek Pengaturan 

suasana kerja (non fisik) berada pada kategori cukuppada skor rata-rata 

3,44 dengan tingkat pencapaian 68 %. 

3. Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah sebagai Motivator di SMPN 

Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung pada aspek pemberian 

penghargaan dan mengikutsertakan guru berada pada kategori cukup 

dengan skor rata-rata3,44 dengan tingkat pencapaian 68 %. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian Pelaksanaan Fungsi Kepala Sekolah sebagai 

Motivator di SMPN Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung berada 
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2. pada kategori cukup. Maka penulis menyarankan agar dalam menjalankan 

fungsinya sebagai motivator, kepala sekolah lebih memperhatikan lagi 

keadaan lingkungan sekolah dan member penghargaan pada guru agar 

guru semakin meningkatkan motivasi kerjanya.  

3. Kepala sekolah SMPN Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung agar 

meningkatkan kemampuannya dalam mengatur lingkungan kerja (fisik), 

suasana kerja (non fisik), serta pemberian penghargaan dan 

mengikutsertakan guru agar motivasi kerja guru semakin meningkat. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini masih sederhana, oleh sebab itu 

disarankan kepada yang akan meneliti mengenai pelaksanaa fungsi 

kepala sekolah sebagai motivator dalam melaksanakan tugas dilakukan 

lebih sempurna dengan menambah indikator-indikator lain serta teknik 

analisis data yang lain sebagai perbandingan mana yang menunjukkan 

hasil yang mendekati kesempurnaan. 
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